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ABSTRAK 

Alvin Abdhi Rizky. NIM. 14250028. Penanggulangan Kemiskinan Berbasi 

Wisata Gerabah Di Pager Jurang Klaten. Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2020. 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah terbesar di Indonesia. Salah 

satu penanggulangan kemiskinan tersebut berbasis wisata gerabah. Gerabah 

merupakan perkakas yang terbuat dari tanah liat atau lempung yang dibentuk 

kemudian di bakar untuk dijadikan alat-alat yang berguna membantu kehidupan 

manusia ynag biasanya berbentuk wadah. Keunikan gerabah dengan berbagai 

bentuk dan fungsinya, membuat perekonomian masyarakat pagerjurang semakin 

meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penanggulangan 

kemiskinan berbasis wisata di desa Pagerjurang Klaten. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian field research (lapangan). Hasil wawancara dan fakta-fakta 

lapangan sebagai sumber primer. Dari penelitian ini diketahui bahwasanya Wisata 

Gerabah sangat berpengaruh dalam perekonomian masyarakat Pagerjurang. 

Semenjak adanya Dewi Pajang pendapatan masyarakat Pagerjurang meningkat 

dari pendapatan yang sebelumnya. Selain itu, terdapat keunikan dari wisata di 

Pagerjurang yaitu adanya alat putaran miring. Dengan adanya alat putaran miring 

tersebut menjadikan daya tarik wisatawan yang berkunjung. 

Kata Kunci: Penanggulangan, Kemiskinan, Wisata Gerabah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan ialah ketidakmampuan dalam mencukupi 

kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, pakan, pendidikan serta 

kesehatan.
1
 Faktor-faktor dari kemiskinan tersebut yaitu lapangan 

kerja yang kurang, kurang adanya keterampilan, angka pendidikan 

rendah. Faktor paling penting dari kemiskinan adalah kurangnya 

lapangan kerja. Pendidikan di Indonesia bisa di katakan masih 

terbilang sangat rendah. Faktor ekonomi yang menjadi pokok 

permasalahan kurangnya tingkat pendidikan di Indonesia. 

Kemiskinan sendiri termasuk kedalam kategori PMKS 

(Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial), maka dari itu 

kemiskinan menjadi masalah yang sering terjadi di masyarakat 

Indonesia.
2
 

Kesejahteraan sosial itu sendiri adalah keadaan seseorang 

merasa nyaman, aman, bahagia, tentram, dan dapat memenuhi 

kebutuhan dasarnya.
3
Di Indonesia masih banyak orang yang belum 

terpenuhi kesejahteraan hidupnya. Menurut Eko Darmanto, 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial adalah seseorang, 

                                                           
1
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan 

2
 https://bulelengkab.go.id/detail/artikel/penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-88 

3
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kesejahteraan_sosial 
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keluarga atau masyarakat yang terkena masalah atau kesulitan 

dalam mencapai kebutuhan hidupnya yaitu social, jasmani maupun 

rohani dengan wajar. Hambatan itu sendiri berupa keterbelakangan, 

keterlantaran, kemiskinan, kecacatan serta lingkungan yang 

berubah secara mendadak contohnya bencana.  Anak jalanan 

termasuk dalam 27 jenis penyandang masalah kesehateraan sosial.
4
 

Di Indonesia sebenarnya banyak upaya untuk menanggulangi 

kemiskinan, salah satunya dengan usaha. Banyak sekali contoh 

usaha-usaha di Indonesia, salah satunya dengan usaha gerabah. 

Usaha gerabah ini masih dibilang sangat jarang ditemui, hanya 

beberapa daerah saja yang masih melestarikannya. Contohnya saja 

di daerah Bayat Klaten, disini masih banyak keluarga yang masih 

memproduksi kerajinan gerabah. Hampir semua anggota keluarga 

di daerah sini bermata pencaharian sebagai pengrajin gerabah. 

Dengan banyaknya keluarga yang memproduksi gerabah, 

menjadikan daerah ini menjadi daerah wisata yang berbasis 

kerajinan yang bernama Dewi Pajang. Semenjak adanya Dewi 

Pajang ini, banyak wisatawan yang berkunjung serta belajar 

bagaimana cara membuat gerabah dengan baik dan benar. 
5
 

Pariwisata merupakan salah satu kontribusi terbesar untuk suatu 

daerah, dan memiliki sumbangan besar untuk pembangunan 

                                                           
4
Eko Dermanto, Perlindungan Anak Jalanan di Rumah Singgah (Yogyakarta: 2007), hlm X. 

5
 Wawancara dengan Bapak Sumilih pada tanggal 17 Juni 2020, 09:00 
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ekonomi nasional guna mendorong pariwisata sebagai alat untuk 

mengurangi angka kemiskinan.
6
 Desa Melikan sendiri sudah 

ditetapkan sebagai desa wisata oleh Kabupaten Klaten. Selain 

banyaknya keluarga yang mayoritas bekerja sebagai pengrajin 

gerabah, di desa Melikan ini mempunyai keunikan tersendiri yaitu 

menggunakan alat putaran miring dalam pembuatan keramik. Alat 

ini merupakan alternatif dalam metode pembuatan keramik di 

Indonesia. Menurut warga Melikan, alat putaran miring ini 

diciptakan oleh salah satu tokoh muslim di Indonesia yaitu 

bernama Sunan Pandanaran, dimana pada masa itu para wanita 

mengenakan kain batik yang panjang sehingga kesulitan 

menggunakan alat putaran tegak yang ada. Alat pemutar yang 

disebut dengan perbot, akhirnya dimodifikasi dengan cara 

dimiringkan, sehingga posisi kaki pengrajin wanita berada di posisi 

samping alat tersebut. 
7
 

Sebelum adanya Dewi Pajang, masyarakat daerah sini memang 

masih belum begitu maju, bisa dikatakan masih kekurangan. 

Contohnya dalam kebutuhan sandang, dulu sebelum adanya Dewi 

Pajang masyarakat biasa membeli pakaian 3 tahun sekali. Namun 

sesudah adanya Dewi Pajang ini masyarakat disana bisa dikatakan 

lebih makmur dan menjadikan daerahnya lebih banyak dikenal 

                                                           
6
Janianton Damanik, “Penanggulangan Kemiskinan Melalui Pariwisata”, (Yogyakarta: Kepel 

Press Yogyakarta, 2005), 107. 

7
 Wawancara dengan Bapak Sumilih pada tanggal 17 Juni 2020, 09:15 
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orang. Semenjak adanya Dewi Pajang kerajinan yang mereka buat 

bisa langsung dijajakan di depan-depan rumah mereka tanpa harus 

memasarkannya. Sudah banyak wisatawan yang berkunjung serta 

belajar mengenai kerajinan gerabah tersebut. Disana wisatawan di 

tunjukan cara-cara mengenai pembuatan gerabah, selain itu juga 

wisatawan bisa berkeliling kampung guna untuk membeli ataupun 

melihat lihat kerajinan khas disana. Masyarakat disana sangatlah 

antusias dan sangat mendukung dengan adanya Dewi Pajang 

tersebut.
8
 

 Dengan adanya Dewi Pajang itu setidaknya merubah 

perekonomian mereka. Kelompok Dewi Pajang ini yaitu dari 

anggota masyarakat disana. Ada beberapa pengurus yang 

menangani kelompok wisata ini, salah satunya bapak Sumilih. 

Beliau adalah salah satu penggagas Dewi Pajang dan selain itu juga 

beliaulah yang sering mengantar para wisatawan untuk berkeliling 

di desanya. Sudah banyak orang yang mengenal Dewi Pajang, 

mereka mengetahuinya melalui media sosial. Tidak hanya 

wisatawan dari Indonesia saja namun sudah ada yang dari luar 

negeri. Pengunjung yang sering datang kesana biasanya anak-anak, 

pelajar, keluarga dan masih banyak yang lainya. Anak-anak yang 

berkunjung disana mayoritas adalah dari sekolahan-sekolahan. 

Disana anak-anak diajarkan mengenai bagaimana cara membuat 

                                                           
8
 Wawancara dengan Bapak Sumilih pada tanggal 17 Juni 2020, 09:30 
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gerabah dan masih banyak edukasi-edukasi permainan tradisional 

lainnya.
9
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas,maka permasalahan 

yang bisa dirumuskan yaitu sebagai berikut: Bagaimana 

penanggulangan kemiskinan berbasis wisata gerabah di Pager 

Jurang, Klaten? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian berusaha untuk menjawab rumusan masalah. Berikut 

adalah tujuan dari penelitian tersebut: 

Untuk mengetahui bagaimanakah cara menanggulangi 

kemiskinan berbasis wisata gerabah di Pager Jurang, Klaten. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dan hasil yang didapatkan setelah dilakukannya 

penelitian ini yaitu Kegunaan Akademik serta Kegunaan Praktis. 

1. Kegunaan Akademik 

a. Sebagai tambahan literasi dalam studi pengembangan 

kesejahteraan sosial. 

b. Sebagai bahan informasi untuk penelitian lain. 

 

                                                           
9
 Wawancara dengan Bapak Sumilih pada tanggal 17 Juni 2020, 09:40 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai sumber informasi tentang bagaimana  

penanggulangan kemiskinan berbasis wisata di Pager 

Jurang, Klaten. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan hal yang penting yang harus 

dilakukan peneliti, agar bisa menghidari kemiripan dari beberapa 

sumber pustaka lainnya dalam hal topik yang mempunyai 

kesamaan dengan peneliti. Beberapa penelitian yang bisa dijadikan 

kajian pustaka dalam penelitian ini, yaitu: 

Pertama, Skripsi dari saudari Rachma Suci Arrianti, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan PMI, UIN Sunan 

Kalijaga, 2012, dengan judul “Penanggulangan Kemiskinan di 

Dusun Ceme, Srigading, Sanden, Bantul, Yogyakarta”. Metode 

penelitian yang dipakai yaitu deskriptif kualitatif . Penelitian 

tersebut fokus pada permasalahan: penyebab kemiskinan serta 

usaha untuk mengatasinya lewat kegiatan yang di motivasi oleh 

BKM (Badan Keswadayaan Masyarakat), contohnya sarana  dan 

prasarana perbaikan jalan menuju kampung, pelatihan (menjahit, 

memasak, dan pembuatan sabun), bantuan hewan ternak 

(kambing), serta usaha rumah tangga. Hasil dari penelitian itu 

menunjukan hal yang sangat positif. Terbukti dari masyarakat 

Dusun Ceme mampu mengatasi masalah kemiskinan tersebut. Dari 
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adanya penelitian tersebut masyarakat mampu meningkatkan bakat 

yang ada yaitu membuka peluang usaha-usaha yang bisa 

menjanjikan. Banyak kerajinan yang mereka kembangkan dari 

bantuan yang diberikan kepada masyarakat Dusun Ceme.
10

 

 Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-

sama ingin mengetahui upaya penanggulangan kemisikinan 

menggunakan metode kualitatif. Perbedaan dari penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini yaitu terletak pada objek dan 

teori yang digunakan. 

Kedua, Skripsi dari saudara Herri Rustaman, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Jurusan PMI, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2009, dengan judul “Koperasi Dusun, dalam 

Pengentasan Kemiskinan (Studi Mengenai Usaha-Usaha yang 

dilakukan Masyarakat Pucangan dalam Pengentasan Kemiskinan).” 

Metode penelitiannya yaitu deskriptif kualitatif. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan Dusun Pucangan lewat Koperasi sadar 

itu termasuk berhasil. Sebelumnya mereka mempunyai 

keterbatasan untuk modal lalu akhirnya mereka mengambil jalan 

lain yaitu dengan mengambil pinjaman dari rentenir yang justru 

membuat mereka menjadi miskin. Dari adanya dana sosial 

masyarakat memiliki ide untuk menciptakan sebuah Koperasi 

                                                           
10

 Rachma Suci Arrianti, “Penanggulangan Kemiskinan di Dusun Ceme, Srigading, 

Sanden, Bantul, Yogyakarta”, Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fak Dakwah dan 

Komunikasi, 2012. 
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Sadar yang berfungsi supaya bisa mengatasi praktek rentenir. 

Lewat Koperasi tersebut, masyarakat Dusun Pucangan mengalami 

perkembangan yang lumayan besar. Mereka mampu memenuhi 

kebutuhan pokok mereka. Masyarakat sangat senang dengan 

adanya koperasi tersebut.
11

  Persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama ingin mengetahui upaya 

penanggulangan kemisikinan menggunakan metode kualitatif. 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu 

terletak pada objek dan teori yang digunakan. 

Ketiga, Skripsi dari saudara Iril Pahmi, Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru 2013, Jurusan Administrasi Negara yang berjudul 

“Implementasi Program Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus 

Program Rumah Tdiak Layak Huni di Kabupaten Karimun 2011). 

Hasil dari penelitian tersebut bisa di katakan bahwa penerapan 

kebijakan pengentasan kemiskinan lewat objek tinjauan rumah 

yang tidak layak untuk di huni sudah berjalan dengan baik sesuai 

dengan peraturan pemerintah kabupaten karimun no. 5 tahun 2011. 

Lewat bantuan dari pemerintah tersebut masyarakat miskin menjadi 

lebih terbantu dengan adanya program bantuan rumah yang 

                                                           
11

Herry Rustaman, “Koperasi Dusun dalam Pengentasan Kemsikinan (Studi mengenai 

usaha-usaha yang dilakukan masyarakat Pucangan dalam Pengentasan Kemiskinan)”, Skripsi 

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fak dakwah dan Komunikasi, 2009. 
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ditujukan untuk keluarga miskin. Karena pada umumnya 

kemiskinan hanya memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan 

papan.
12

 Dari skripsi sebelumnya terdapat kesamaan pada 

penelitian ini, yaitu focus penelitian dalam usaha penanggulangan 

kemiskinan. Perbedaan dari skripsi ini dengan penelitian yang saya 

lakukan adalah penelitian ini berfokus kepada bantuan pemerintah 

sedangkan penelitian yang saya lakukan berfokus kepada  

Kelompok Sadar Wisata. 

Keempat, Khalila, demgan skripsi yang berjudul “Upaya 

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Oleh Kelompok 

Tani “SUKA MAJU” Di Dusun Gerincang Kec.Batangbatang 

Kab.Sumenep Madura”. Penelitian tersebut dilaksanakan di Dusun 

Garincang Kecamatan Batang Batang Sumenep Madura. Hasil dari 

penelitian tersebut membuktikan bahwa ada empat jenis usaha yang 

dilakukan, pertama yaitu meningkatkan Sumber Daya Alam 

(SDA), yang kedua adalah dengan usaha meningkatkan peralatan 

pertanian yang dipakai, ketiga yaitu memberikan pendampingan 

serta pelatihan kepada para petani, keempat yaitu melakukan aksi 

kolektif.
13

Penelitian tersebut lebih berpusat kepada macam-macam 
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Iril Pahmi, “Implementasi Program Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Program 

Rumah Tidak Layak Huni di Kabupaten Karimun 2011), Skripsi Jurusan Administrasi Negara Fak 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Sarif Kasim Riau, 2013. 

13
 Khalila, “Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Oleh Keklompok 

Tani “Suka Maju” Di Dusun Gerincang Kec.BATANGBATANG KAB. SUMENEP MADURA”, 
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usaha yang dilakukan oleh kelompok tani untuk bisa meningkatkan 

kesejahteraan perekonomian. Persamaan skripsi ini dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah upaya penanggulangan 

kemiskinan yang dilakukan yaitu sama-sama melalui kelompok 

yang dibuat oleh masyarakat, contohnya: kelompok tani dan 

kelompok sadar wisata. Perbedaan dari penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini yaitu terletak pada objek dan teori yang 

digunakan. 

F. Kerangka Teori 

1. Teori Kemiskinan 

Menurut teori Emil Salim yaitu kemiskinan adalah kurangnya 

penghasilan untuk bisa terpenuhinya kebutuhan dasar. Kemiskinan bisa 

dibedakan dalam dua kategori yaitu Kemiskinan Relatif dan 

Kemiskinan Absolut. Kemiskinan relatif, dinyatakan dalam berapa 

persen dari pendapatan nasional yang diterima penduduk dengan kelas 

pendapatan tertentu dibandingkan dengan proporsi pendapatan nasional 

yang diterima penduduk dengan kelas pendapatan lainnya. Kedua, 

kemiskinan absolut yaitu keadaan yang dimana tingkat pendapatan dari 

satu orang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, 

misalnya seperti : pendidikan, pakaian, pangan, dan pemukiman.  

                                                                                                                                                               
Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan Komunkasi UIN Sunan 

Kalijaga, 2011). 
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a. Penyebab Kemiskinan 

Menurut dari sumber penyebab yang melatar belakangi, 

kemiskinan dapat dibedakan dalam dua kategori. Pertama, 

kemiskinan alamiah, yaitu kemiskinan yang muncul karena dampak 

dari sumber daya alam yang langka dan perkembangan teknologi 

yang rendah. Maksudnya, faktor-faktor yang menyebabkan 

kemiskinan secara alami ada, dan bukan berarti ada individu 

ataupun kelompok yang lebih miskin dari lainnya. Bisa saja pada 

keadaan tersebut ada perbedaan dalam perekonomian, namun 

dampak tersebut dapat diperlunak jika adanya jiwa gotong royong, 

musyawarah, kerukunan antar-masyarakat, sikap saling menghargai 

serta saling membantu untuk meredam kemungkinan adanya 

kecemburuan social. Yang kedua, kemiskinan buatan, yaitu 

kemiskinan yang disebabkan karena adanya tatanan sosial yang 

mengakibatkan rakyat tidak bisa menguasai prasarana serta fasilitas 

secara menyeluruh. Hal tersebut menyebabkan beberapa 

masyarakat masih miskin meskipun jumlah produksi yang dibuat 

oleh masyarakat sudah dibagi merata bisa mengurangi angka 

kemiskinan.
14

 

Langkah kebijaksanaan ini tertuju untuk anggota 

masyarakat yang mampu ikut serta dalam organisasi masyarakat 

                                                           
14

Bagong Suyanto, Perangkap Kemiskinan Problem dan Strategi Pengentasanya dalam 

Pembangunan Desa, (Yogyakarta: Aditya Media, 1996), 1. 
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maupun organisasi dalam perusahaan. Namun, kebanyakan 

kelompok penduduk miskin atau yang berada dibawah garis 

kemiskinan umumnya tidak terorganisir dalam perusahaan, tidak 

melibatkan diri dalam organisasi kemasyarakatan, oleh karena itu 

tidak dapat pelayanan, fasilitas santunan serta kebijaksanaan 

pemerintah. Karena ini timbul masyarakat dua lingkungan. Yang 

pertama adalah penduduk miskin yang hidup dalam lingkungan 

yang tradisional tidak terlalu memperdulikan kemajuan atau 

perubahan. Dan yang kedua, penduduk yang hidup dalam 

lingkungan yang modern, yang mementingkan perubahan dan 

kemajuan. 

Buruh tani, pemungut sampah, penggali sampah, penggali 

pasir, penarik becak, penjual barang rongsokan, penjual pikulan, 

nelayan berperahu, adalah beberapa contoh dari profsi penduduk 

miskin ini. Sungguh pekerjaan mereka masing-masing berlainan, 

namun satu hal yang menonjol bahwa mereka banyak berpindah 

dari satu tempat ke tempat lainnya mencoba mengatasi 

kemiskinanannya. Tetapi karena mereka banyak bergerak, maka 

berbagai langkah kebijaksanaan pemerintah tidak sampai mengenai 

diri mereka. Untuk mereka ini perlu ditempuh usaha tambahan, 

dengan mencoba “menjirat” mereka dalam jaringan kebijaksanaan 

pemerintah di tempat pemukiman mereka. Sungguh banyak 

diantara mereka umumnya bersifat permanen. Kalaupun ada 
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pemindahan, maka ini mengikuti musim tertentu, seperti musim 

panen di kampung atau musim liburan.
15

 

b. Penanggulangan Kemiskinan  

Maka kebijaksanaan mengurangi mereka di bawah garis 

kemiskinan dapat dilaksanakan seiring dengan program perbaikan 

perkampungan kota, khususnya di daerah paling miskin dan 

program perbaikan desa tempat lokasi pemukiman penduduk 

miskin ini. Saat ini sedang di coba proyek untuk perbaikan 

perkampungan kota, mencangkup sekaligus, pertama 

perkembangan lingkungan fisik berupa fasilitas mandi cuci kakus, 

selokan, pompa air minum, regatra, perbaikan jalan, pemugaran 

rumah, yang kedua pengembangan diri untuk penduduk miskin 

melalui latihan keterampilan, pendidikan non formal dan lain-lain,  

dan yang ketiga pengembangan usaha masyarakat berupa pelatihan 

dalam bentuk kursus, ikhtisar koperasi, pelatihan dll. 

Yang menjadi patokan dalam menetapkan “garis 

kemiskinan” adalah kebutuhan pokok minuman yang meliputi 

sembilan bahan pokok kebutuhan dalam sehari-hari. Sesuai dengan 

tingkat harga Sembilan bahan pokok ini masing-masing Provinsi 

memiliki “garis kemiskinan” yang berbeda dengan ukuran tingkat 

Nasional. Berdasarkan pada perhitungan “garis kemiskinan” yang 

                                                           
15

Emil Salim, “Kebijaksanaan Pemerataan Mengatasi Kemiskinan”, dalam Alfian, Mely 

G. Tan. Selo Soemardjan (ed), Kemiskinan Struktural Suatu Bunga Rampai, (Malang: YIIS, 1980), 

hlm, 37. 
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ada per provinsi diteliti pendapat per kapita per kecamatan, maka 

tingkat dari kemiskinan daerah terdiri dari tiga kelas yaitu: 

1. Daerah miskin sekali, adalah daerah yang mempunyai pendapatan 

perkapitanya ada di bawah 75% dari nilai kebutuhan sembilan 

bahan pokok tingkat Provinsi 

2. Daerah miskin, adalah daerah yang mempunyai pendapatan 

perkapitanya berada di antara 75% - 125% dari nilai kebutuhan 

sembilan bahan pokok tingkat Provinsi.  

3. Daerah hampir miskin, adalah daerah yang mempunyai pendapatan 

perkapitanya adalah di antara 125% - 200% dari nilai kebutuhan 

sembilan bahan pokok Provinsi.
16

 

Bila pendapatan perkapita penduduk lebih dari 200% dari 

nilai kebutuhan Sembilan bahan pokok, maka daerah tersebut bebas 

dari kemiskinan. Pembagian tingkat kemiskinan daerah menurut 

dari kelas ini di uji dengan menggunakan ukuran yang diduga 

mempunyai hubungan yang erat dengan tinggi atau rendahnya dari 

pendapatan perkapita. 

Ukuran-ukuran ini adalah: 

a. Jumlah anak per penduduk 

b. Jumlah anak per kepala keluarga  

c. Jumlah luas rumah permanen dan semi permanen 

                                                           
16

 Ibid, hlm. 40 
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d. Panjang jalan yang bisa ditempuh dengan kendaraan beroda 

empat 

e. Luas panen 

f. Luas pemilikan tanah 

g. Jumlah pemilik rumah 

h. Produktifitas tanah 

i. Jumlah nilai tanah 

j. Tanah rusak 

k. Kepadatan penduduk 

l. Tingkat pengangguran 

m. Realisasi IPEDA 

Keadaan lingkungan hidup yang tidak menguntungkan, 

musim kemarau yang mengakibatkan kekeringan, sumber daya 

alam yang tidak memadai, sarana angkutan yang terbatas 

merupakan faktor-faktor yang membatasi proses pengembangan 

suatu daerah dan untuk memberikan petunjuk daerah yang masih 

memerlukan penanganan khusus dalam kebijakan pemerataan 

pembangunan. Berbagai usaha yang mencakup peningkatan 

Sumber Daya Alam, peningkatan Sumber Daya Manusia, serta 

meningkatkan sarana transportasi. Kegiatan tersebut adalah strategi 

dalam mengatasi kemiskinan di daerah.
17
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  Apabila perubahan pada penduduk miskin yang dilakukan 

oleh campur tangan dari luar berhasil, maka perombakan lingkaran 

kemiskinan dapat lebih efektif. Tanpa peran aktif dari kelompok 

penduduk miskin melakukan perubahan ini di lingkungannya, maka 

usaha mengatasi kemiskinan tidak akan berhasil. Perbaikan 

kampung dan pemugaran rumah penduduk miskin yang dibiayai 

dengan dana pemerintah tanpa diikuti langkah usaha 

menumbuhkan pengertian atas keperluan perbaikan ini bagi diri 

penduduk miskin itu sendiri, tidak akan berhasil menjadi ihtiar 

mendongkrak mengatasi kemiskinan. 

  Begitu pula usaha memperbaiki lingkungan alam, 

meningkatkan daya dukung alam menghasilkan lebih banyak 

produk melalui pembangunan sengkedan (terasering), penghijauan, 

perbaikan sistem tanam. Tanpa diikuti langkah usaha melibatkan 

diri sejalan dengan perubahan lingkunganyang sedang berlangsung, 

akan sulit diharapkan bersifat langsung. Sehingga usaha 

pendombrakan lingkaran setan kemiskinan yang di mulai dari luar 

atau atas harus memuat dalam ihtiar ini satuan aktifitas penyuluhan, 

pendidikan, pengembangan sistem nilai baru serta perubahan sikap 

hidup diri penduduk miskin itu dalam atau bawah mengimbangi 

proses perubahan yang di desakkan dari luar. 

Dalam segi aspirasi ini timbul di permukaan diri penduduk 

miskin dapat ditumbuhkan dan dikembangkan yang didukung 
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dengan menggunakan kemampuan ilmu dan skill di lingkungan 

kelompok organisasi dan aparatur pemerintah bukan pemerintah. 

Jika ada gerak kerja sambut menyambut antara pertumbuhan asirasi 

yang digali dan tumbuh drai dalam dengan bimbingan efektif dari 

mereka yang memiliki ilmu, teknologi dan keterampilan, maka 

aspirasi bisa berwujud dalam hasil kerja dan mata rantai pertama 

tersusun untuk memulai gerak perubahan mendombrak lingkaran 

setan kemiskinan. 

Maka posisi keadaan sekarang ini dalam menanggulangi 

masalah kemiskinan praktis semua pemimpin dan pemuka 

masyarakat sudah memiliki kemauan politik menurunkan jumlah 

penduduk yang ada dibawah garis kemiskinan serta mengusahakan 

pemerataan pembangunan. Ilmu dan teknologi telah banyak 

berkembang dan mampu menangani masalah-masalah kemiskinan 

begitu ia diketahui terapung di atas permukaan dunia kemiskinan 

ini. Masalah yang menjadi sekarang adalah keterampilan, ilmu, dan 

kesedian menggali aspirasi kelompok penduduk miskin inilah yang 

belum banyak tersedia. Kadar entousiasme untuk berbuat demikian 

dengan cara hidup bermasyarakat sehari-hari terus menerus di 

lingkungan kelompok penduduk miskinpun masih rendah.
18
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2. Tinjauan Kesejahteraan Sosial 

a. Pengertian Kesejahteraan Sosial 

Sebutan kesejahteraan sosial (social welfare) tidak menuju 

kepada kondisi yang tetap atau baku, namun dapat berubah 

dikarenakan ukuran-ukuran tidak sejahtera atau sejahtera 

mempunyai makna atau arti yang beda. Secara umum, konsep dari 

sejahtera dapat dilihat dari orang yang kaya mampu memenuhi 

kebutuhan pokoknya. Tetapi, orang yang dianggap miskin 

dianggap sejahtera padahal belum bisa memenuhi kebutuhan 

pokoknya karena tidak memiliki permasalahan yang susah dan 

serius seperti orang kaya. Artinya, kodisi kesejahteraan seseorang 

atau kelompok masyarakat dapat dilihat melalui sudut pandang 

yang berbeda.19 

Sesuai dengan UU No.11 Tahun 2009 konsep kesejahteraan 

sudah digambarkan dan dimuat dengan jelas. Isi pasal 1 ayat 1 yang 

berbunyi: “Kesejahteraan sosial yaitu kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat 

hidup layak dan mampu meningkatkan diri, sehingga mampu 

melaksanakan fungsi sosialnya”.
20
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Miftachul Huda, “Pekerja Sosial & Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar”, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 71. 

20
Isbandi Rukminto Adi, “Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan Sosial, Pembangunan Sosial, 

dan Kajian Pembangunan)”, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), halaman. 23. 
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b. Indikator Kesejahteraan Sosial 

James Midgley menggolongkan kesejahteraan sosial adalah 

kondisi dimsna harus bisa memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1) saat masalah sosial bisa diatur dengan baik 2) saat kebutuhan 

pokok dapat terpenuhi; dan 3) saat peluang-peluang sosial terbuka 

secara lebar. 

1. Belum tentu masing-masing orang mempunyai keahlian 

dalam mengatur/ memenej yang baik pada masalah 

yang sedang ditemui. Tidak melihat status social, baik 

miskin maupun kaya pasti mempunyai masalah, tetapi 

setiap orang mempunyai kemampuan tersendiri dalam 

menyelesaikan atau menghadapi masalah tersebut. 

Kesejahteraannya bergantung kepada keahlian dalam 

menyelesaikan dan menghadapi masalah. 

2. Setiap keluarga, individu maupun kelompok 

massyarakat secara menyeluruh masing-masing 

mempunyai kebutuhan yang perlu dicapai. Kebutuhan 

itu tidak saja mencakup sandang. Pangan dan pakan 

tetapi juga pendidikan, kesehatan, kesehatan, dan 

kebutuhan non ekonomi lainnya. 

3. Perlu adanya langkah-langkah memaksimalkan peluang 

sosial untuk merealisasikan potensi-potensi yang ada 

pada setiap masyarakat. Pemerintah bisa memperluas 
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peluang social itu dengan cara mengembangkan 

program pendidikan formal serta non formal dan 

membuat sistem sosial yang mendukung seluruh 

kegiatan masyarakat. 

Jadi kesejahteraan social bisa terwujud apabila keluarga, 

individu maupun kelompok masyarakat mampu memenuhi syarat-

syarat diatas, maka dia bisa dikatakan sejahtera.
21

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah agar mampu mendapatkan 

data dengan tujuan serta kegunaan tertentu.
22

 Jadi, metode yang 

dipakai pada penelitian Penanggulangan Kemiskinan Berbasis 

Wisata Gerabah Studi Kasus Di Dukuh Pagerjurang, Melikan, 

Wedi, Klaten adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif menurut 

dari jenisnya. Penelitian deskriptif kualilatif yaitu metode 

penelitian ilmu sosial yang menganalisis dan mengumpulkan data 

berupa tulisan maupun lisan yang dijabarkan dalam kata-kata dan 

perilaku manusia, serta peneliti tidak harus menghitung maupun 

                                                           
21

Ibid, 72. 
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 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 2. 



 

21 
 

mengkuatifikasikan data kualitatif yang sudah didapatkan maka 

dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
23

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi dari penelitian ini berada di Dukuh Pagerjurang, 

Melikan, Wedi, Kabupaten Klaten. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini yaitu orang atau hal, benda, tempat, data 

dari variable yang dipermasalahkan dan melekat.
24

 

 
Untuk menentukan subyek dari penelitian, peneliti memakai 

teknik purposeful sampling. Purposeful sampling adalah sampling 

yang mendasar pada ciri-ciri dari subyek yang dipilih karena ciri 

tersebut sama dengan tujuan penelitian yang dilakukan.
25

 

Saat memakai teknik tersebut, peneliti memilih narasumber yang 

bisa memberi informasi tentang penelitian yang peneliti akan 

lakukan. Narasumber tersebut yaitu Ketua Kampung Gerabah 

Desa Wisata Pagerjurang, pedagang sekitar, anggota pengelola 

Kampung Gerabah Wisata Pagerjurang serta masyarakat disekitar. 
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b. Objek Penelitian 

Objek penelitian dari penelitian ini adalah Penanggulangan 

Kemiskinan Berbasis Wisata Gerabah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah awal dari sebuah 

penelitian, karena tujuan yang utama dari sebuah penelitian yaitu 

mendapatkan data-data. Apabila tidak mengetahui teknik dari 

pengumpulan data, maka peneliti tidak bisa medapatkan data yang 

sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan.
26 

Oleh sebab itu, 

peneliti memakai beberapa cara pengumpulan data. Berikut adalah 

cara pengumpulan data yang akan peneliti pakai yaitu observasi, 

wawancara serta dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu suatu komunikasi dari dua orang, mengikut 

sertakan seseorang yang mengajukan pertanyaan guna mendapatkan 

informasi dari  

orang lainnya.
27 

Adapun teknik dari wawancara yang dipakai yaitu 

wawancara tidak tersusun yang dikenal sebagai wawancara 

mendalam. Wawancara tidak tersusun yaitu wawancara yang bebas 

sehingga peneliti tidak memakai aturan wawancara yang disusun 
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 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2016), 
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 Deddy Mulyana, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 180. 
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secara lengkap dan sistematis dalam pengumpulan datanya. Aturan 

wawancara yang dipakai hanya berupa sebagian besar masalah yang 

akan dibahas.
28

 Dalam mencari informasi, peneliti menggunakan alat 

bantu rekam yang tersedia di handphone guna merekam pembicaraan 

atau percakapan yang diperoleh.
29

 

 

b. Observasi 

Menurut Catwright & Catwright yang dikutip oleh Haris 

Herdiansyah mendeskripsikan observasi sebagai proses mengamati, 

melihat, merekam serta mencermati perilaku secara sistematis 

sebagai tujuan tertentu. Observasi yaitu kegiatan mencari data yang 

biasa digunakan guna memberi kessimpulan suatu diagnosis.
30

 Dari 

adanya pengamatan di lapangan, diharapkan peneliti dapat  

memahami data dari keseluruhan situasi sosial, dan mendapatkan 

padangan yang lebih menyeluruh. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu salah satu metode dari pengumpulan 

data kualitatif dengan menganalisis serta melihat dokumen-

dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri dan orang lain tentang 
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subjek.
31

 Dokumen yang diteliti yaitu dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan subjek yang diteliti. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu proses menyusun serta mencari dengan 

terstruktur data yang didapat dari hasil catatan lapangan, 

wawancara dan dokumentasi dengan cara mengelompokkan data 

kedalam kategori, menguraikan kedalam unit-unit, melakukan 

paduan, menyusun kedalam suatu pola,dan memilih antara yang 

penting dengan yang tidak penting dan yang akan dipakai, serta 

membuat kesimpulan supaya mudah dipahami oleh diri sendiri atau 

orang lain.
32

 Beberapa metode analisis data yang digunakan oleh 

peneliti yaitu, penyajian data, reduksi data dan penarikan 

kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses meringkas, memilah hal yang pokok, 

memusatkan kepada hal yang penting, mencari tema serta pola 

nya.
33

 Data yang sudah di reduksi memudahkan peneliti untuk 

mencari data-data selanjutnya yang akan diperlukan. Data-data 
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yang akan di reduksi yaitu data yang tidak ada sangkut pautnya 

dengan pembahasan penelitian. 

b. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya yang dapat diambil setelah reduksi data yaitu 

menampilkan data. Penyajian data bisa berupa grafik, table, 

pictogram, phie chard dan yang lainnya. Dari penyajian data itu 

data lebih terorganisir dan tersusun hingga lebih mudah untuk 

dimengerti atau dipahami.
34

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian kualitatif yaitu 

sebuah inovasi baru yang sebelumnya belum ada. Temuan bisa 

berupa gambaran atau deskripsi suatu objek yang sebelumnya 

masih abu-abu atau gelap dan setelah dilakukan penelitian menjadi 

lebih jelas, dapat berupa hubungan interaktif atau kausal, teori atau 

hipotesis.
35

 

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik triangulasi dilakukan guna memeriksa keabsahan dari 

sebuah data yang didapat. Triangulasi yaitu penggunaan dua 

sumber atau lebih untuk memperoleh gambaran keseluruhan 

                                                           
34

 Ibid, 249. 
35

 Ibid, 253. 
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tentang sesuatu yang mau diteliti.
36

 Teknik triangulasi yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu teknik triangulasi 

data. Triangulasi data yaitu teknik yang memakai lebih dari satu 

kaidah pengumpulan data dari satu kasus. Dalam suatu penelitian 

kualitatif, kaidah yang sering dipakai yaitu lebih dari satu kaidah 

pengumpulan data (misalnya observasi, wawancara dan 

dokumentasi) untuk meneliti satu kasus.
37
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 Haris Hardiansyah, “Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial”, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), 201. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang saya lakukan bisa diambil 

kesimpulan bahwa dengan adanya Dewi Pajang pendapatan masyarakat di 

Dukuh Pagerjurang meningkat. Peningkatan tersebut bisa dilihat dari 

pendapatan masyarakat Dukuh Pagerjurang yang meningkat dari 

pendapatan sebelum adanya Dewi Pajang. Semenjak adanya Dewi Pajang, 

pendapatan semakin meningkat mulai dari Rp3.000.000 sampai 

Rp6.000.000 perbulan. Selain itu disana terdapat alat putaran miring, 

dimana alat tersebut hanya ada satu-satunya di Indonesia dari peninggalan 

jaman dahulu dan sampai sekarang masih digunakan. Oleh sebab itu 

menjadikan salah satu daya tarik di wisata tersebut. 
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